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Abstrak 

Perpustakaan SMA 02 Baucau, Timor-Leste, saat ini masih menerapkan sistem manual dalam 

manajemen data perpustakaan, sehingga menimbulkan berbagai kendala, seperti kesulitan pencarian, 

kesalahan pencatatan, dan kurang efisiennya pengelolaan transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengembangkan sistem perpustakaan berbasis web yang dilengkapi dengan fitur QR Code 

dengan metode waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Sistem ini dilengkapi fitur seperti pencatatan digital data buku dan anggota, pencarian buku 

berbasis kategori, serta transaksi peminjaman dan pengembalian menggunakan QR Code. Pengujian 

dengan metode black-box testing menunjukkan bahwa sistem dapat meningkatkan efisiensi dalam proses 

pengelolaan, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan efisiensi layanan perpustakaan. Dengan 

demikian, sistem perpustakaan QR Code berbasis web ini menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan di SMA 02 Baucau. 

Kata kunci: Sistem Perpustakaan, QR Code, Waterfall, Blackbox Testing 

 

1. Pendahuluan 

Perpustakaan merupakan unit kerja dalam suatu lembaga atau organisasi yang berperan dalam 

mendukung pelajar serta masyarakat umum. Perpustakaan adalah salah satu sumber belajar yang wajib 

dimiliki oleh setiap sekolah atau perguruan tinggi, karena memudahkan peserta didik dalam mencari 

informasi dan memperoleh ilmu pengetahuan [1]. Perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pendidikan,  berfungsi sebagai tempat membaca dan belajar. Namun, tidak semua 

perpustakaan sekolah dapat beroperasi dengan efisien. Masih banyak kendala yang dihadapi oleh pihak 

perpustakaan, yang dapat menghambat waktu dan efektivitas dalam pengelolaan perpustakaan [2]. SMA 

02 Villa-Nova Baucau juga mengalami dampak sama dari fenomena ini. Meskipun sekolah ini memiliki 

koleksi buku yang melimpah dan seharusnya dapat dimanfaatkan oleh para siswa untuk menunjang 

kegiatan belajar mereka, minat siswa dalam membaca dan meminjam buku di perpustakaan masih rendah. 

Kecuali ketika ada tugas khusus dari guru yang mewajibkan mereka meminjam buku, sehingga siswa jarang 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan. 

Pada sebuah perpustakaan, jumlah dan kompleksitas data yang dikelola sangat besar. Oleh karena 

itu, diperlukan teknologi informasi untuk memastikan bahwa data perpustakaan dapat dikelola dengan 

cepat, tepat, dan akurat, guna mendukung perkembangan perpustakaan tersebut. [3]. Perpustakaan SMA 02 

Villa-Nova Baucau saat ini masih dilakukan secara manual. Proses pendataan siswa, pendataan buku, 

pencarian buku, peminjaman, dan pengembalian buku masih dilakukan secara manual. Sistem peminjaman 

dan pengembalian pun masih mengandalkan pencatatan tangan. Selain itu, pencarian buku di perpustakaan 

juga mengalami kesulitan karena belum ada sistem yang mengelola data, sehingga pencarian buku masih 

dilakukan dengan mencari berdasarkan urutan judul dan kelas. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah Sistem Informasi berbasis 

web pada Perpustakaan SMA 02 Villa-Nova Baucau yang dikembangkan dengan menggunakan metode 

waterfall. Diharapkan sistem ini dapat membantu petugas perpustakaan dalam proses peminjaman serta 

pengelolaan buku pada perpustakaan tersebut, sehingga para siswa di perpustakaan dapat memperoleh 

pelayanan yang memuaskan dan tidak mesti terlalu lama untuk melakukan peminjaman buku di 

perpustakaan. Dengan adanya sistem informasi perpustakaan yang dikembangkan, semua proses yang 

berkaitan dengan pengelolaan buku dapat menjadi lebih cepat dan efisien [4], Sehingga tidak akan ada lagi 

kendala dalam pencarian buku, peminjaman, pengembalian buku, penyusunan rak buku, dan pembuatan 

laporan peminjaman buku [5]. 

 



◼  Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025 

SPINTER 2025 

E-ISSN : 3031-9692                 Vol. 2 No. 1 2025 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025 

 

 

 

302 

2. Metode Penelitan 

Dalam membangun sistem perpustakaan menggunakan QR Code berbasis web pada SMA 02 

Baucau Timor Leste, penulis menggunakan beberapa metode untuk pengumpulan data, yakni observasi, 

wawancara, studi literatur, dan kuisioner. Penulis melakukan observasi langsung pada objek yang akan 

diteliti, kemudian melakukan wawancara dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi yang relevan. 

Penulis juga melakukan studi literatur yang bertujuan untuk merumuskan dasar teori dalam penelitian[6]. 

Kuisioner juga digunakan sebagai data pendukung memperoleh data dengan tingkat validitas dan 

reliabilitas yang maksimal [7]. 

 

2.1. Metode Waterfall 

Metode waterfall adalah salah satu pendekatan dalam Software Development Life Cycles (SDLC) 

yang terstruktur dalam industri teknologi informasi. Ciri khas metode ini adalah setiap fase harus 

diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke fase berikutnya. [8]. Metode waterfall merupakan proses 

pengembangan perangkat lunak yang bersifat berurutan, di mana kemajuan dianggap mengalir secara linier 

dari satu fase ke fase berikutnya[9]. Dengan menggunakan metode waterfall, alur kerja sistem menjadi jelas 

dan terukur. Penelitian ini akan dirancang secara berurutan, dimulai dari penyusunan sistematis, analisis, 

perancangan sistem, implementasi, hingga tahap pengujian[10]. Tahapan tahapan metode waterfall dapat 

dilihat pada Gambar 1 metode waterfall. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sistem Peprustakaan Menggunakan QR Code Berbasis Web pada SMA 02 Baucau Timor-Leste 

ini dibangun dengan menggunakan Website, kemudian basis data sistem dibangun menggunakan MySQL 

dengan PhpMyAdmin serta web server Apache yang terdapat pada paket XAMPP. Dalam pengujian sistem 

ini digunakan sebuah metode yaitu Blackbox texting, dimana Blackbox testing ini merupakan metode yang 

menguji fungsional dari sistem yang dibuat. Fungsional tersebut meliputi fungsi menu, fungsi database 

serta fungsi keamanannya yang terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

3.1. Analisis User 

Sistem ini memiliki tiga jenis user, yaitu Admin, petugas dan siswa, yang memiliki fitur yang 

berbeda. Rincian hasil analisis pengguna terdapat dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis User 

No Jenis Keterangan 

1 Admin Memiliki akses login ke dalam halaman sistem, mengelola dan mengakses data, 

menambah data, mengedit data, melihat data,  menghapus data dan mencetak data ke 

dalam sistem. 

2 Petugas Memiliki akses login ke dalam sistem, mengelola dan mengakses data dari aplikasi, 

peminjaman buku dan data pengembalian buku, menambah data ke dalam sistem, 

mengedit data diri, data booking buku, data peminjaman buku, melihat data ke dalam 

sistem. 

3 Siswa Memiliki akses login ke dalam sistem, mengelola dan mengakses data dari aplikasi 

meliputi data pendaftaran anggota,data diri, data buku, data booking buku dan data 

peinjaman, melihat data ke dalam sistem. 
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3.2. Analisis Proses 

Dalam analisis proses ini, terdapat beberapa proses pada sistem ini. Hasil analisis proses terdapat 

dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Proses 

No Proses Keterangan Pengguna 

1 Login 

Merupakan langkah pertama yang harus dilakukan oleh semua 

pengguna untuk menggunakan sistem ini. Login pengguna 

dibedakan berdasarkan level untuk memberikan hak akses yang 

berbeda kepada setiap pengguna. 

Admin, Petugas, 

Siswa 

2 Registrasi Merupakan proses pendaftaran anggota Siswa 

3 

Kelola 

data 

master 

Merupakan proses pengelolaan data pengguna, data buku, data 

siswa, data peminjaman buku. 
Admin, Petugas 

4 
Kelola 

data 

Merupakan proses pengelolaan data buku, booking buku dan data 

peminjaman 

Admin, Petugas 

Siswa 

5 
Kelola 

laporan 

Merupakan proses untuk mendapatkan laporan berupa laporan 

data buku, data denda, data validasi registrasi siswa, data laporan 

peminjaman, dan data laporan pengembalian 

Admin 

 

3.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem diperlukan untuk memahami alur dan proses data yang terjadi dalam sistem 

yang dibangun. Hal ini dilakukan menggunakan diagram konteks, dan desain database konseptual.  

A. Gambaran Umum Sistem  

 
Gambar 2. Gambaran Umum Sistem 

Gambar 2. merupakan gambaran umum dari QR Code digunakan ketika admin atau petugas 

melakukan transaksi peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu pinjam buku oleh siswa, dimana 

dalam proses ini setiap buku memiliki satu QR Code yang di tempel pada sampul buku. QR Code 

menyimpan informasi setiap buku berdasarkan identifikasi id (primary key) yang didapatkan bersamaan 

ketika admin maupun petugas menambahkan suatu data buku ke dalam database. Admin dan petugas yang 

melakukan layanan transaksi akan mengarahkan QR Code buku ke webcam yang sudah terhubung dengan 

sistem untuk melakukan proses scanning guna memanggil informasi buku. Pada tampilan sistem akan 

menampilkan beberapa informasi dari buku yang di scanning seperti informasi judul dan pengarang buku. 

Proses pelayanan dengan pemanfaatan QR Code memudahkan admin dan petugas karena tidak lagi 

melakukan input data transaksi buku secara manual. 

 

B. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah representasi visual dari alur data secara keseluruhan dalam suatu sistem. 

Dalam diagram konteks ini, terdapat tiga entitas luar yang berinteraksi dengan sistem, yaitu admin, siswa, 

dan petugas. 



◼  Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2025 

SPINTER 2025 

E-ISSN : 3031-9692                 Vol. 2 No. 1 2025 
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 8 Maret 2025 

 

 

 

304 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

C. Basis Data Konseptual 

Basis data konseptual adalah perancangan yang menggambarkan hubungan antar tabel entitas 

yang saling berhubungan. Setiap entitas memiliki atribut dan terdapat primary key serta foreign key. Basis 

data konseptual dalam penelitian ini terdiri dari 9 entitas. Ilustrasi basis data konseptual dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 4. Konseptual Database 

3.4. Implementasi Sistem 

Implementasi adalah langkah atau tindakan untuk melaksanakan rencana yang telah disusun dengan 

cermat, lengkap dan jelas [11]. Berikut dibawah ini hasil implementasi sistem perpustakaan berbasis QR 

Code pada SMA 02 Baucau. 

A. Tampilan Halaman Login 

Halaman login adalah halaman pertama yang muncul saat pengguna mengakses sistem, user akan 

memasukkan username dan password, kemudian mengklik tombol masuk. 

 
Gambar 5. Halaman Login 
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B. Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman awal saat user berhasil masuk ke dalam sistem, pada 

halaman dashboard terdapat beberapa data dari keseluruhan menu yang ada pada sistem.  

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard 

C. Tampilan Halaman Admin Detail Buku 

Halaman detail buku merupakan tampilan yang berisikan detail suatu buku. Tampilan ini bisa 

diakses oleh user admin saat membuka data buku dan mengklik “lihat detail”. Pada tampilan ini terdapat 

QR code buku tersebut, yang bila discan akan menampilkan detail buku. 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Detail Buku 

D. Tampilan Halaman Petugas Data Peminjaman 

Halaman data pemijaman merupakan tampilan yang bisa diakses oleh petugas, pada halaman ini 

user dapat mengelola data peminjaman. 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Data Peminjaman 
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3.5. Pengujian 

Pengujian sistem menggunakan blackbox testing yang merupakan pengujian perangkat lunak 

tanpa mengetahui struktur internal kode. Dibawah ini hasil blackbox testing pada sistem perpustakaan yang 

telah dibangun. 

Tabel 3. Hasil Pengujian 

No. Nama 

Pengujian 

Skenario Pengujian Hasil Pengujian Keterangan 

1. Akses Sistem 

Perpustakaan 

Login dengan memasukkan 

username dan password 

Sistem sukses kembali ke 

halaman dashboard  

Selesai  

2. Kelola Data 

Buku 

Membuka halaman buku, lihat 

daftar buku 

Sistem sukses menampilkan 

list daftar buku 

Selesai 

3. Kelola Data 

Peminjaman 

Membuka halaman 

peminjaman, lihat daftar 

pinjam buku 

Sistem sukses menampilkan 

list daftar pinjam buku 

selesai 

 

4. Kesimpulan 

Sistem perpustakaan berbasis web dengan QR code adalah sistem informasi yang menghasilkan 

data dari  pengolahan data secara terkomputerisasi, sehingga menghasilkan data yang lebih akurat dengan 

tingkat kesalahan yang lebih rendah dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. Sistem ini dapat 

menyimpan berbagai data perpustakaan SMA 02 Baubau, antara lain data siswa, data buku, data denda, 

data peminjaman, dan data pengembalian buku tanpa memerlukan ruang fisik yang besar. Selain itu, sistem 

ini juga memudahkan petugas dalam mengakses informasi yang dibutuhkan kapan saja, dengan semua data 

tersimpan dengan aman di dalam database sistem. 
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